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bgrsifat formal, dimulai dengan hipotesis atau pernyataan penelitian dan melibatkan

BAB 111

>
» g ~ METODE PENELITIAN
53 T
S 3 -
Q@
%AB Ob]eE Penelitian
SR —

> o =
Q::{E g ; Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan “objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
5 o O —
S o o A
c % mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan
ga 3 =
% g rglla@l tentang suatu hal (variabel tertentu)”. Dalam penelitian ini yang menjadi objek
38 - €
%. v penelitian adalah pengaruh perceived organizational support (POS) dan kepuasan kerja
= 2 7}
53 3
- 5 sebagdi variabel bebas (independent variable (X)), terhadap kinerja karyawan sebagai variabel
D x 3 o
2% & 5
% S térlkag; (dependent variable (Y)). Sedangkan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah
-
= 5; karyawan yang bekerja di cafe wilayah Koja, Jakarta Utara.
2y =

= Desaif Penelitian
>
-3 2,
® 5 ~. Menurut Cooper dan Schindler (2017:146-152), desain penelitian adalah rencana awal
=2 S
§ 5 penglgm ulan, pengukuran, dan analisis data dan membantu peneliti untuk membuat pilihan-
S > L
5 = pilihan penting dalam penelitian. Ada delapan pendekatan dalam desain penelitian bila dilihat
—
§ >S5
) = dari gerspektif yang berbeda.
- =
55
§ j;)—* 1) "ﬁﬁgkat Penyelesaian PernyataanPenelitian
52 -
D:i g @ Berdasarkan rumusan masalah, penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
=z 24
=h
5

Q.
Ig)sedur dan spesifikasi sumber data yang sesuai. Tujuan dari desain formal adalah untuk

r&nguji hipotesis dan menjawab pernyataan penelitian yang dikemukakan.
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Metode Pengumpuan Data

@ Penelitian dilakukan dengan cara membuat dan menyebarkan sebuah kuesioner

T
képada responden mengenai variabel dalam penelitian, kemudian peneliti akan
(o]

©
mengumpulkan jawaban dari pernyataan dalam kuesioner tersebut.

w

K::E:ntrol Peneliti terhadap Variabel

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto dimana peneliti tidak memiliki

Q1) oN) 19

kendali untuk memanipulasi variabel. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah

-t
Snns

adi dan apa yang sedang terjadi.

@
w0
Tgjuan Studi
(o
Q
= Penelitian ini menggunakan penelitian kausal yang peneliti gunakan untuk
=)
=
(=]

mgngambarkan hubungan antar variabel. Penelitian ini mendeskripsikan pengaruh antar

e

=3

variabel yang diteliti, yaitu pengaruh perceived organizational support (POS) dan
=
kéauasan kerja terhadap kinerja karyawan cafe di wilayah Koja, Jakarta Utara.

=<
Dimensi Waktu
o

6.
~

Penelitian ini adalah penelitian dengan studi cross sectional (cross — sectional

studies) artinya penelitian hanya dilakukan sekali dan mewakili satu periode penelitian.

linyebaran kuesioner 5 Agustus 2022 sampai 15 Agustus 2022.

;.
(ﬁkupan Topik

*)
»  Penelitian ini merupakan penelitian studi statistik yang mencoba untuk menangkap

l&akteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis

)
ddlam penelitian ini diuji secara kuantitatif.
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Lingkungan Penelitian

@ Penelitian ini merupakan penelitian dalam kondisi lapangan, karena penelitian ini
dgakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan yang bekerja di cafe di
Wgayah Koja, Jakarta Utara.

sadaran Persepsi Partisipan

Kesadaran persepsi partisipan memengaruhi hasil penelitian secara tidak langsung.

Q1) oM 19l

=)

sepsi yang baik adalah persepsi yang benar, tidak ada penyimpangan dalam kehidupan

13S,

$n

ari-hari. Oleh karena itu, peneliti berusaha membawa pemahaman kepada subjek

o)
sfusig

elitian agar tidak menimbulkan persepsi yang buruk terkait dengan penelitian yang

ang berlangsung.

w2
ojujdiep

Varié)el Penelitian dan Definisi Operasional

—_—

N

riabel Penelitian

=

Pengertian variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau

gRueny 3Imy

b

iatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

ol

séﬁingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019:68). Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah perceived
=

\n
arganizational support (POS), kepuasan kerja, dan kinerja karyawan.
-

=
I%ﬁnisi Operrasional Variabel

3 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel

0
(gpenden dan variabel independen. Variabel dependen atau yang sering disebut variabel

=
tefikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
=h

(=]
l§bas (independen). Sedangkan variabel independen atau yang disebut dengan variabel

[+))
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
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timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019:69). Berikut ini adalah variabel

nden dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian :

T
Q
V:_i__riabel Independen (Variabel Bebas)
T
Y
X% : Perceived Organizational Support
=
=
X2 : Kepuasan Kerja
A
Vgriabel Dependen (Variabel Terikat)
g.
YZ Kinerja Karyawan
=2
& Tabel 3.1
gh Operasional Variabel Penelitian
3
= Variabel Indikator Skala
=
= ) 1. Keadilan Interval
s Perceived 2 Duku dari
= Oreanizational - Dukungan dari atasan
= Y78 3. Penghargaan  organisasi  dan
o Support (X1) Lo
S . kondisi kerja
cmenurut Rosyiana
T (2019:62)
1. Pekerjaan itu sendiri Interval
L Kepuasan Kerja 2. Upah/ Gaji
P (X2) menurut 3. Promosi
- Afandi (2018:82) 4. Pengawasan
5. Rekan kerja
1. Kualitas kerja Interval
. Kinerja 2. Kuantitas kerja
. Karyawan (Y) 3. Ketepatan waktu
menurut Robbins 4. Efektivitas
(2006) dalam 5. Kemandirian
buku Sopiah,
Sangadji
(2018:351)

§Sumber : Indikator Variabel
-
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Teknik Pengambilan Sampel
@ Menurut Sugiyono (2019:128) teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
T

sampel. Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik

2
sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua

eH

Saitusprobability sampling dan non probability sampling. Menurut Sugiyono (2019:127)

o)
mpel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
o

nagidin

nefiti akan menggunakan metode Non-Probability Sampling.

i

§ 5 Menurut Sugiyono (2019:131) Non-Probability Sampling adalah teknik pengambilan
a U
sjlam@l yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
S o
2 o
tintuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyebar kuesioner kepada
Qo =)

)

karyawan ataupun pelanggan cafe atau kedai kopi di daerah Koja, Jakarta Utara. Kuesioner
Q

=3

disusun menggunakan skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 5
A

point: Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
=

[
sekelé’\)mpok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019:146). Dengan skor nilai pada tiap

D
sakalanya adalah sebagai berikut :

. Tabel 3. 2

= Skala Likert

gr. No Kategori Bobot
g 1 | Sangat Setuju (SS) 5
5—';- 2 | Setuju (S) 4
(% 3 | Ragu-Ragu (R) 3
% 4 | Tidak Setuju (TS) 2
2 5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
g" Sumber : Sugiyono (2019:147)

§ Berdasarkan Tabel 3.2 diatas terdapat jenis jawaban beserta skor untuk skala likert.
-

Seteﬁh memperoleh data dari kuesioner, kemudian dilakukan perhitungan statistik untuk
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mengetahui nilai rata-rata dari setiap pernyataanyang telah diajukan. Dari nilai rata-rata
terse@ dapat menggambarkan rentang skala sebagai berikut :

Gambar 3.1
Rentang Skala

STS|TS|N|S|SS|
1.80 2,60 3,40 420 5,00

1

umber : Dikembangkan sendiri untuk penelitian ini

,00

Keterangan :

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

31D Uely 3IM)| eXiIew.iou| uep siusig IFISUL) Oy 1g1 W 2ad1d yeH

adalah dengan metode sampling jenuh atau sensus berdasarkan pada ketentuan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2019:133), yang mengatakan bahwa “Sampling jenuh adalah
teknépenentuan sampel yang bila ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan
sehi%ga tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh. Istilah lain dari
sam]g:l jenuh adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel”. Sampling
jenugdilakukan bila populasinya kurang dari 100 orang. Lebih lanjut Arikunto (2016:134),
men;mukakan “apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga

=h
penegtiannya merupakan penelitian populasi. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh

karygvyan cafe di wilayah Koja, Jakarta Utara yang berjumlah 40 orang.
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E. Teknik Pengumpulan Data

@Dalam penelitian ini, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

—_

_ T
© sekunder :
(o)

g
1. Data Primer

- 3

% Menurut Sugiyono (2019:194) data primer adalah sumber yang langsung memberikan data
o=

pie [v+]

ﬂg képada pengumpul data, misalnya data yang dipilih dari responden melalui kuesioner atau
= o

§ data hasil wawancara peneliti dengan sumber.

2. Data Sekunder

a @

@ Mgnurut Sugiyono (2019:194) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
S o

§ m%mberikan data kepada pengumpul data, misalnya data yang diperoleh dari situs web,

artikel atau jurnal publikasi, majalah, dan lain sebagainya.

1neugojul

7 Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data primer dari responden dengan cara

=

obseriasi dan menyebarkan kuesioner yang sudah dibuat kepada responden mengenai variabel
=

percetved organizational support, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Menurut Sugiyono
)

(201&199), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pernyataanatau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Tek@ kuesioner ini efisien dan layak diterapkan untuk jumlah responden cukup besar yang

-
terseﬁr di wilayah yang luas. Kuesioner dapat disebut sebagai wawancara tertulis, karena isi

cy
kuesl:T;'ner merupakan satu rangkaian pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden dan

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywniuesuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw buele

diisigendiri oleh responden. Kemudian untuk data sekunder data didapatkan secara tidak

)
langing yaitu melalui referensi jurnal-jurnal dan buku-buku literatur yang berkaitan dengan

pernéhsalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
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@Menurut Sugiyono (2019:318) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada

T
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

©
tertentu. Setelah semua kuesioner selesai terisi dan terkumpul, maka langkah selanjutnya

3
r =
adalalr pengolahan data yang bersumber dari kuesioner. Data dari kuesioner merupakan data
g ™
05

entil yang harus diolah lebih lanjut agar menjadi informasi yang berguna bagi penelitian.
Q)

1'd

@ntugmenganalisis data dan mengukur seberapa besar pengaruh Perceived Organizational

5 -+
a =
Sgppéft (POS) Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, penulis menggunakan

p?ogrgm SPSS 20.0 untuk mengolah data yang telah diperoleh melalui kuesioner. Teknik

c
>

agﬁaliéts data yang digunakan oleh penulis untuk mempermudah proses pengolahan data, antara

Qo =)

lai c

ain : 3
2

1. Uji Validitas
; Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
=
%buah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pernyataanpada instrumen atau
=)
k%}esioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

(Ghozali 2018:51). Uji validitas diukur menggunakan Pearson Correlation. Perhitungan
validitas alat ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 26.0
0n
e
éfr Windows. Uji Validitas dapat dikatakan valid apabila signifikan < 0,05 atau 5 %.
-

Bangkah uji validitas kuesioner dengan menggunakan rumus korelasi product moment

rikut:

p us

n ¥xy — (x)(Zy)
VnZx? — (£x)%)1nzy? — (Zy)?)}

Ty =

eterangan :

= korelasi
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X = skor tiap pernyataan

= gkor total

H®

= jumlah responden
iteria utama dalam pengambilan keputusan uji validitas sebagai berikut:
Hasil Pearson Correlation sig. 0,05 = tidak valid

Hasil Pearson Correlation < sig. 0,05 = valid

¥ oyt 181 W Eid1d e

Reabilitas
Uji Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan

ikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika

p s1ugig Iy

jgiwaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu

(%hozali, 2018:45). Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban

3

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Secara
A

Q
L@um, reliabilitas kurang dari 0,60 dianggap buruk, sedangkan jika reliabilitas dalam
=

@aran 0,70 maka dapat diterima dan reliabilitas yang melebihi 0,80 adalah baik (Sekaran

=

c@n Bougie, 2017:115). Perhitungan reliabilitas formulasi Cronbach Alpha ini dilakukan
dengan bantuan program IBM SPSS 25. Jika dibuat dalam bentuk tabel maka akan

menjadi seperti berikut:
n

Sumber : Imam Ghozali (2018)

41

e,

E Tabel 3.3

- Tingkat Reabilitas

] Koefisien Reabilitas Kriteria

7]

g. >0,9 Sangat Reliabel
& 0,7 0,9 Reliabel

=

= 0,4-0,7 Cukup Reliabel
:O: 0,2-0,4 Kurang Reliabel
g <0,2 Tidak Reliabel

.

x

QO

)

s,

x

a

[+

s |
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Uji reabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

= (&) ==

Q

9

(o)

Keterangan :

Q

g.; 1 = Reliabilitas instrumen
=

E = Banyaknya butir pertanyaan
=

3o 4°= Varian total

&.° = Jumlah varians butir

S
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Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji

tokorelasi, Uji Heteroskedatisitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, model regresi yang baik
memiliki distribusi data normal (Ghozali, 2018:161). Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan nilai signifikan pada uji kolmogorofsmirnov. Teknik analisis normalitas
sebagai berikut:
Jika pada nilai sig. > 0.05 maka distribusi data bersifat normal.
Jika pada nilai sig. <0.05 maka distribusi data bersifat tidak normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika wvariabel

independen saling berkolerasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
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adalah variabel independen dengan nilai korelasi antar sesama variabel independen

@sama dengan nol (Ghozali, 2018:107).

(319 uery Yimy| exnew.oyulUep siusig IN3sUL) DX 191 11w e1did SeH
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Alat analisis untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas bisa dideteksi
dengan nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off untuk menunjukkan adanya
multikolonearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10 (Ghozali,
2018:107).

Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
Ghozali (2018:137). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat atau
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized (Ghozali, 2018:138).
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Dengan dasar analisis sebagai berikut:

@J ika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur

H

Q
=

dp

Siw ey

1) 9 191

S

T

SIuElg 3N

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:138).

tistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata —

a, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness.

Sﬂ;'atistik deskriptif mendeskripsikan data yang akan menjadi sebuah informasi lebih jelas

=

dan mudah untuk dipahami (Ghozali, 2018: 19). Analisis deskriptif juga digunakan untuk

-

3

menggambarkan pusat, penyebaran, dan bentuk distribusi, dan dapat sangat berguna
=

QL

s§oagai alat awal untuk mengambarkan data. Pengukuran yang digunakan dalam

=

penelitian inimeliputi:

$ip u

(
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Rata-rata hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai data dari
kelompok sampel dan dibagi dengan jumlah sampel. Jika suatu kelompok sampel acak
dengan jumlah sampel n, maka rata-rata dari sampel dapat dihitung menggunakan

rumus berikut ini:

_ noxi
X = —
i=1 N

Keterangan :
x = rata-rata hitung

Xi = nilai sampel kw-i
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n = jumlah sampel
‘@Analisis Presentase
Analsis presentase adalah analisis yang digunakan untuk memahami karakteristik
responden, seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Analisis profil

dilakukan dengan menghitung presentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut

ini :

Fr,= ZTfl x 100
Keterangan :
Fr, = frekuensi alternatif ke-i setiap kategori
>fi = Jumlah kategori yang termasuk kategori 1
N = Total responden

(319 uery Yiy exiewI0 U] U SIusig INIUISUL) O 191 11w erdid deH

Rata-rata tertimbang

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah

sebagai berikut:
_2EX
— X =<
7 =i
=3
=
=
-
= Keterangan :
X = skor rata-rata tertimbang
fi = frekuensi
Xi = bobot nilai

>'fi  =jumlah responden
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d. Rentang Skala / Skala Likert
Setelah nilai rata-rata diperoleh, rentang skala dijelaskan dan nilai skor untuk
setiap variabel digunakan untuk memposisikan responden. Oleh karena itu, perlu

menghitung rumus rentang skala sebagai berikut:

m-—-n
==
Keterangan :
RS  =rentang skala penilaian
m = skor tertinggi pada skala

S

= skor terendah pada skala

o))

= jumlah kelas atau kategori yang dibuat

lisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh

Mimy E)IEEUUOJUI uep siusig 3n3sul) D) 9141w exdid e (J)

\ériabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel terikat

u

@ependen). Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan
hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap
%riabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018:95). Persamaan regresi linear berganda adalah
Fé.bagai berikut:

-

= Y = a+p8X + B,X, + e

eterangan:
= Variabel Y (Kinerja Karyawan)
= Konstanta

-B2= Koefisien regresi masing-masing variabel
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X1 = Variabel X (Perceived Organizational Support)

= Variabel X; (Kepuasan Kerja)

did qeH @

= Standard Error
Pgnguji Hipotesis
% Hipotesis diuji dengan hasil regresi yang menggunakan program SPSS for Windows
=
Persion 26 dengan membandingkan tingkat signifikansi a = 5%. Apabila tingkat sig. t <
=
=
S: 5%, maka hipotesis penelitian diterima, artinya baik secara bersama-sama mupun
=)
S§Cara parsial variabel independen (bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel
d%;penden.
=2
Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2018:98), Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui
pengaruh masingmasing variabel independen pada variabel dependen. Uji statistik t
memiliki signifikansi 5%. Menurut Ghozali (2018:99), untuk melakukan pengujian
hipotesis ini digunakan statistik t dengan kriteria pengambilan keputusan berikut:

e Quick look: ketika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih serta derajat

(319 uey Yimy exnewoyul uép si

kepercayaan 5%, maka Ho ditolak bila nilai t lebih besar daripada 2 (dalam nilai

absolut). Sehingga Ha diterima dengan pernyataan bahwa suatu variabel

independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

Ig 3nISu|

e Melakukan perbandingan antara nilai statistik t hitung dengan t tabel. Ketika t
hitung lebih besar daripada nilai t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.

Uji Statistik (Uji F)
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Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk
@menunjukkan semua variabel bebas dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh
secara bersama terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali (2018:98), untuk
melakukan pengujian hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan
keputusan berikut:

e Quick look : ketika nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Sehingga Ha diterima dengan pernyataan bahwa semua variabel
independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

e Melakukan perbandingan antara F hitung dengan F tabel. Ketika F hitung lebih
besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

(319 Ul YIMm)| e>1IRUTIONU| UBP SIUSIg INNISU) DY 191 11w e1did ey

Koefisien determinasi (adjusted R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan nilai antara nol sampai satu
(0<R?<1). Nilai adjusted R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,

2018:97). Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel X terhadap variabel

Ig INISu]

Y, maka digunakan rumus KD :
KD =1r?x100

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

r> = nilai koefisien determinasi
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